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Abstrak
 

Match-fixing adalah salah suatu fenomena yang sering kali ditemui dalam pertandingan olah raga

profesional. Mudahnya mendapat keuntungan dengan melakukan match-fixing membuat kejahatan jenis ini

diminati oleh banyak bandar judi. Dengan adanya keterlibatan bandar judi, tentunya dapat dikatakan bahwa

kejahatan ini adalah salah satu aktivitas dalam organized crime. Akan tetapi, penulis masih menemukan

fakta bahwa sering kali atlet yang terlibat dalam match-fixing lah yang digambarkan sebagai pihak yang

paling bersalah. Penggambaran ini dapat dilihat dalam pemberitaan yang muncul pada media massa berbasis

online terkait permasalahan ini. Meskipun sudah ada beberapa pemberitaan yang menggambarkan match-

fixing sebagai organized crime, tapi stigma terhadap atlet melalui pemberitaan terkait juga masih sering

ditemui. Stigma ini tentunya memiliki dampak merugikan kepada atlet, oleh karena itu, penggambaran

match-fixing perlu dilakukan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai salah satu aktivitas dalam organized

crime, bukan kejahatan yang pelaku utamanya adalah atlet atau bahkan kejahatan yang murni dilakukan oleh

atlet. Penulisan Tugas Karya Akhir ini diharapkan mampu membuka pikiran dari masyarakat mengenai

match-fixing sehingga stigma terhadap atlet baik yang terlibat maupun tidak, bisa dihapuskan. <hr />Match-

fixing is a phenomenon often encountered in professional sport. The ease of getting profit with match-fixing

causes this type of crime to be popular in gambling dens. With the involvement of gambling dens, this type

of crime could be classified as an organized crime. But this paper finds that there are still many occasions

that athletes involved with match-fixings are portrayed as the guilty party. This portrayal seen in news in

online mass media regarding this issue. Even though there are a few news that portray match-fixing as an

organized crime, stigma towards athletes through the media portrayal are still common. This stigma has

caused negative impact towards the athletes, therefore the portrayal of match-fixing needs to be done

properly, which is to portray it as an organized crime and not a crime done by athletes. This paper is

expected to open the minds of people about match-fixing so stigma towards athletes that are involved or not

can be erased
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